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Abstrak 

 

STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN DALAM 

MENINGKATKAN MINAT PUBLIK PADA PRODUK MOBIL 

LISTRIK DI WULING ARISTA CEMARA MEDAN 

 
FADIA RAHMADANI 

NPM : 1903110187 

 
Strategi komunikasi merupakan suatu proses dalam menyusun pesan di maksudkan 

untuk menginformasikan kepada publik mengenai suatu produk. Alat strategi komunikasi 

pemasaran ini menggunakan brosur, serta pemasaran secara langsung dan penggunaan 

media sosial seperti Instagram dan facebook. Peneliti mengambil lokasi penelitian di 

Wuling Arista Cemara medan. Penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi Pemasaran 

Dalam Meningkatkan Minat Publik Pada Produk Mobil Listrik di Wuling Arista Cemara 

Medan”, Rumusan masalah bagaimana strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan 

oleh wuling arista cemara dalam meningkatkan minat publik. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi pemasaran dalam meningkatkan minat 

konsumen dengan ketertarikan terhadap mobil listrik Wuling Air EV. Teori-teori yang 

digunakan adalah Teori Komunikasi, strategi komunikasi, komunikasi pemasaran, tujuan 

dan fungsi strategi komunikasi pemasaran, strategi komunikasi pemasaran, strategi 

komunikasi pemasaran wuling arista cemara dalam meningkatkan minat publik, teori 

AIDDA, minat publik, wuling arista cemara. Metode dan jenis Penelitian yang diambil 

peneliti adalah deskriptif kualitatif. Tahap pengumpulan data penelitian yaitu melakukan 

proses wawancara tatap muka dengan narasumber, observasi, serta dokumentasi, hasil 

pengamatan, dan hasil pembicaraan yang dianalisis peneliti hingga dapat menarik 

kesimpulan. Narasumber yang di wawancara oleh peneliti yaitu terdiri atas 4 orang 

narasumber, dengan mengajukan 20 (Dua Puluh) pertanyaan untuk memenuhi kebutuhan 

dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti menyimpulkan bahwa media sosial 

dapat meningkatkan minat publik secara efektif dan efesien, seperti membuat iklan 

dimedia sosial hal tersebut sangat berpengaruh dalam meningkatkan minat publik pada 

produk terbaru wuling yaitu mobil listrik Wuling Air EV. Peneliti juga menyarankan 

bahwa strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Wuling Arista Cemara ini 

dapat meningkatkan lagi produktifitas dari media sosial kepada seluruh karyawan, agar 

terciptanya suatu branding tersendiri terhadap Wuling Arista Cemara terutama pada 

produk mobil listrik Wuling Air EV.  

 

 

 

Kata kunci : Strategi, Komunikasi Pemasaran, Minat Publik, Mobil Listrik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN     

1.1 Latar Belakang 

Kacab (kepala cabang) selaku Public Relations Manager dari Wuling Arista 

Cemara melakukan strategi komunikasi pemasaran yang berbeda dari perusahaan 

lainnya. Strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Wuling Arista 

Cemara menerapkan beberapa tahap yang menarik untuk meningkatkan minat 

publik terhadap produknya antara lain, yaitu kacab dari wuling arista cemara 

melakukan briefing setiap harinya mengenai cara-cara meningkatkan strategi 

pemasaran terhadap yang harus dilakukan oleh karyawannya. Kacab (Kepala 

Cabang) dari Wuling Arista Cemara juga mengimbau kepada seluruh karyawan 

untuk membuat akun media sosial seperti Instagram dan facebook, dari media 

sosial tersebut seluruh karyawan  juga di anjurkan untuk membuat konten atau 

postingan yang menarik mengenai produk yang ditawarkan agar publik tertarik 

dalam memilih produk apa yang diminatinya. 

Manager Wuling Arista Cemara baru-baru ini merilis produk type terbaru, 

yaitu type Wuling Air EV (Electric Vehicle), Kehadiran Mobil listrik dari Wuling 

di Indonesia sudah ada sejak tahun tahun 2022 akhir, dan telah dipasarkan pada 

awal tahun 2023. Mobil listrik dari Wuling yang lebih dikenal dengan nama 

Wuling Air EV, kini sudah menjadi tren terbaru mobil listrik di dunia otomotif. 

Tidak hanya menjadi kendaraan kekinian namun Wuling Air EV juga bisa 

dikendarain oleh masyarakat lainnya, namun saat ini juga banyak peminat Wuling 

Air EV tertarik dengan harga yang fleksibel dan bentuk yang unik sehingga 

Wuling Arista Cemara dapat meningkatkan strategi komunikasi pemasarannya. 
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Dalam melakukan strategi komunikasi pemasaran produknya PT. Arista Jaya 

Lestari (Wuling Arista Cemara) juga memanfaatkan strategi pemasaran digital 

marketing, yaitu melakukan sponsor iklan di beberapa platform media sosial 

seperti Instagram dan facebook tentang kehadiran mobil listrik Wuling Air EV, 

agar publik  tertarik dalam membeli produk tersebut. Tidak hanya melakukan 

strategi pemasaran melalu media social, wuling arista cemara medan juga 

melakukan beberapa event seperti pameran untuk produk mereka, sebagai strategi 

komunikasi pemasaran secara langsung. 

Peneliti melakukan penelitian ini, untuk mengetahui bagaimana strategi 

komunikasi pemasaran yang dilakukan Wuling Arista Cemara dalam 

meningkatkan minat publik pada produk mobil listrik (Wuling Air EV), agar 

publik dapat mempercayai Wuling Arista Cemara sebagai mobil listrik terbaik 

untuk dimiliki. Peneliti juga mengambil judul ini karena peneliti ber asumsi  

bahwasanya Wuling Arista Cemara telah menerapkan strategi komunikasi 

pemasarannya dengan baik. Sebagai contohnya, Wuling Arista Cemara berhasil 

meningkatkan minat publik dan feedback dari mengadakan event pameran setiap 

harinya di mall dan beberapa swalayan . Peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

strategi komunikasi pemasaran merupakan kegiatan pemasaran yang dilakukan 

untuk menginformasikan, membujuk, mengingatkan dan hal-hal yang melibatkan 

komunikasi kepada publik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

produk yang ditawarkan. Maka dari itu peneliti mengambil judul strategi 

komunikasi pemasaran dalam meningkatkan minat publik pada produk mobil 

listrik di Wuling Arista Cemara Medan. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Peneliti merumuskan masalah dari latar belakang masalah di atas agar 

memperjelas permasalahan yang di bahas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Bagaimana strategi komunikasi pemasaran yang 

dilakukan oleh wuling arista cemara dalam meningkatkan minat publik?” 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Peneliti bertujuan melakukan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana strategi komunikasi pemasaran dalam meningkatkan minat 

konsumen dengan ketertarikan terhadap mobil listrik Wuling Air EV. 

2. Manfaat Penelitian 

a) Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat 

mengetahui unsur dari strategi komunikasi pemasaran yang di 

lakukan oleh wuling arista cemara medan dalam meningkatkan 

minat publik. 

b) Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat dalam dunia 

komunikasi pemasaran seperti bagaimana penerapan platform 

media sosial sebagai sarana promosi iklan dalam meningkatkan 

minat publik pada produk mobil listrik. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bagian ini berisi tentang uraian dari Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Uraian teoritis yaitu menjelaskan dan menguraikan pengertian dari 

komunikasi, strategi komunikasi, komunikasi pemasaran, tujuan dan fungsi 

komunikasi pemasaran, alat-alat komunikasi pemasaran, elemen-elemen 

komunikasi pemasaran, strategi komunikasi pemasaran, faktor-faktor 

perencanaan strategi komunikasi pemasaran, strategi komunikasi pemasaran 

wuling arista cemara, dalam meningkatkan minat publik, teori AIDDA, minat 

publik, dan wuling arista cemara. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Terdiri dari uraian jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, 

kategorisasi penelitian, teknik analisis data, teknik pengumpulan data, waktu 

dan lokasi penelitian serta deskripsi ringkasan tentang objek penelitian. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdiri dari temuan analisis yang menguraikan tentang penelitian, hasil 

dan pembahasan tentang Wuling arista cemara medan dalam melakukan 

strategi komunikasi pemasaran dalam meningkatkan minat publik pada produk 

mobil listrik. 

BAB V : PENUTUP 

Terdiri dari simpulan dan saran  
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi 

Effendy berpendapat bahwa komunikasi dalam bahasa Inggris 

communication berasal dari kata Latin communicatio dan bersumber dari kata 

communis yang berarti sama-sama, disini maksudnya salah sama makna. Suatu 

percakapan dapat dikatakan komunikatif apabila komunikan dan komunikator 

saling mengerti bahasa dan makna bahan percakapan. Komunikasi harus 

informatif juga persuasif, dengan kata lain, komunikasi tidak hanya bertujuan agar 

orang lain sebatas mengerti dan mengetahui, tapi juga agar orang lain menerima 

suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu kegiatan, dan lain-lain. Setelah 

menyadari pentingnya komunikasi bagi kehidupan sosial, budaya, pendidikan, dan 

politik, maka komunikasi yang pada awalnya merupakan pengetahuan kini 

menjadi ilmu. Seperti ilmu-ilmu lainnya, ilmu komunikasi pun menyelidiki gejala 

komunikasi secara ontologis (pengertian), aksiologis (proses), dan epistemologis 

(tujuan). Pada hakikatnya, proses komunikasi adalah proses penyampaian pikiran 

atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). 

Komunikasi akan berhasil apabila pikiran disampaikan dengan perasaan yang 

disadari (Effendy, Onong Uchjana, 2011) 

Faustyna berpendapat bahwa komunikasi  adalah suatu proses pertukaran 

informasi di antara individu melalui system lambang-lamban, tanda-tanda, atau 

tingkah laku.(Faustyna, 2023)  
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Sari berpendapat bahwa komunikasi merupakan suatu aktifitas yang sangat 

di butuhkan manusia dalam kehidupan untuk saling berinteraksi, hal tersebut telah 

ada sejak zaman adam dan hawa. Komunikasi adalah sesuatu hal yang sangat 

penting dalam kehidupan manusia. Komunikasi membuktikan manusia sebagai 

makhluk yang tidak bisa hidup tanpa orang lain. Di dalam sebuah masyarakat, 

komunikasi mempererat hubungan satu sama lain untuk saling bertukar informasi, 

pemikiran dan lainnya.(Sari, 2018). 

Thariq dan Akhyar menjelaskan bahwa komunikasi adalah proses berbagi 

makna melalui perilaku verbal dan noverbal. Segala perilaku dapat disebut 

komunikasi jika melibatkan dua orang atau lebih (Thariq et al., n.d.). 

Corry Novrica menjelaskan bahwa komunikasi menjadi semacam jembatan 

penghubung antara manusia dengan lingkungannya dan manusia dengan dirinya 

sendiri. Dengan kata lain tanpa adanya komunikasi, interaksi antar manusia tidak 

akan terjadi. Komunikasi mempunyai dua sifat umum, yaitu langsung dan tidak 

langsung. Komunikasi langsung berupa proses tatap muka (face to face) antara 

manusia satu dengan manusia lain.(Novrica & Sinaga, 2017). 

Cangara berpendapat bahwa dalam suatu proses komunikasi terdapat tujuh 

komponen atau unsur-unsur yang terkandung di dalamnya. Unsur-unsur tersebut 

(Cangara, 2006) antara lain:  

a. Sumber (Source) 

 Sumber yaitu sebagai pembuat atau pengirim informasi. Sumber 

bisa terdiri dari satu orang, tetapi juga dalam bentuk kelompok 

misalnya partai, organisasi, atau lembaga. Sumber disebut 
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pengirim (sender), komunikator (encoder) 

b. Pesan (Message)  

Pesan adalah hal-hal yang dikomunikasikan oleh sumber kepada 

penerima. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal maupun 

simbol non verbal yang berisi ide, sikap, dan nilai dari pengirim 

(sender). 

c. Saluran (Channel)  

Saluran adalah alat atau wahana yang digunakan sumber atau 

sender untuk menyampaikan pesan kepada penerima atau receiver. 

d. Penerima (Receiver)  

Yaitu pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh sumber. 

Penerima adalah elemen penting dalam proses komunikasi, karena 

dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. 

e. Tanggapan (feedback) Tanggapan adalah reaksi atau respons 

pendengar atas komunikasi yang sender lakukan. Tanggapan bisa 

dalam bentuk komentar langsung, tertulis atau polling. Tanggapan 

mengatur aksi komunikasi kita. Tanggapan negatif bisa berupa 

kritik penolakan, sedangkan tanggapan positif biasanya berupa 

pujian. 

Shanon mendefinisikan komunikasi sebagai proses pikiran seseorang Dapat 

mempengaruhi orang lain. Menurutnya, komunikasi mencakup semua prosedur 

dimana satu pikiran dapat mempengaruhi yang lain,tidak hanya mencakup tulisan 

dan pidato lisan, tetapi juga musik, seni gambar, teater, balet dan sebenarnya 

meliputi semua prilaku manusia. Artinya semua aktivitas yang berdampak pada 
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orang lain atau dapat mempengaruhi pikiran dan perasaan orang lain merupakan 

aktivitas komunikasi. Artinya komunikasi adalah setiap bentuk tingkah laku 

seorang baik verbal maupun nonverbal yang di tanggapi oleh orang lain. (Ahsani, 

2018). 

Peneliti berpendapat bahwa komunikasi sangat memiliki posisi penting 

terhadap perkembangan dan peradaban teknologi manusia. Oleh sebab itu, 

komunikasi juga memiliki beberapa prinsip komunikasi yang penting untuk 

dilakukan antara lain :  

I. komunikasi adalah proses penyesuaian, Komunikasi dapat terjadi 

bila komunikator menggunakan sistem isyarat yang sama. Hal ini 

jelas terlihat pada orang yang menggunakan Bahasa berbeda. 

Sebagian dari seni komunikasi adalah mengidentifikasikan isyarat 

orang lain, mengenali bagaimana isyarat isyarat tersebut di 

gunakan, dan memahami apa arti tersebut. Dapat diketahui bahwa 

mengenali isyarat isyarat orang lain memerlukan jangka waktu 

dan membutuhkan kesabaran. 

II. Komunikasi Mencakup Dimensi Isi dan Hubungan. Komunikasi 

setidak-tidaknya sampai batas tertentu, berkaitan dengan dunia 

nyata atau sesuatu yang berada di luar pembicara dan pendengar. 

Tetapi sekaligus juga menyangkut hubungan diantara kedua 

pihak. 
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2.2 Strategi Komunikasi 

Faustyna menjelaskan bahwa strategi komunikasi mendefinisikan khalayak 

sasaran, berbagai Tindakan yang akan dilakukan, mengatakan bagaimana 

khalayak sasaran akan memperoleh manfaat berdasarkan sudut pandangnya, dan 

bagaimana khalayak sasaran yang lebih besar dapat di jangkau secara lebih 

efektif. Strategi komunikasi menggambarkan sebuah arah yang mendukung oleh 

berbagai sumber daya yang ada.(Faustyna, 2022)  

Arifin Saleh menjelaskan bahwa strategi komunikasi menjadi bagian 

penting bagi perusahaan dalam pengelolaan berbagai program kegiatan. Kegiatan  

yang telah diterapkan harus dikomunikasikan dengan baik sebagai bentuk 

tanggung jawab kepada pemangku kepentingan dan masyarakat, serta untuk target 

pemberdayaan masyarakat.(Saleh & Sihite, 2020). 

Sarastuti menjelaskan bahwa strategi pada hakikatnya adalah perencanaan 

dan manajemen untuk mencapai tujuan. Sedangkan strategi komunikasi 

merupakan paduan dari perencanaan komunikasi dan manajemen komunikasi 

untuk mencapai suatu tujuan. Terdapat tiga elemen dalam strategi pemasaran yang 

dikenal dengan istilah STP, yaitu Segementasi, Targeting, dan 

Positioning.(Sarastuti, 2017). 

Arianto menjelaskan mengenai pengertian dan definisi strategi, secara 

umum dapat didefinisikan bahwa strategi adalah rencana tentang serangkaian 

manuver, yang mencakup seluruh elemen yang kasat mata maupun yang tak- 

kasat mata, untuk menjamin keberhasilan mencapai tujuan.(Arianto et al., n.d.). 
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Sarastuti menjelaskan bahwa strategi komunikasi memiliki fungsi, baik 

secara makro (planned multi-media strategy) maupun secara mikro (single 

communication medium strategy) yaitu menyebar luaskan pesan komunikasi yang 

bersifat informatif, persuasif dan instruktif secara sistematik kepada sasaran untuk 

memperoleh hasil optimal, Dalam konteks komunikasi pemasaran terdapat tiga 

strategi, yaitu:  

i. Strategi menarik atau Pull strategy untuk mempengaruhi 

konsumen pengguna. Fokus pesan pada produk dan servis. Tujuan 

komunikasi adalah untuk pembelian.  

ii. Strategi mendorong atau Push strategy untuk mempengaruhi pasar 

dan media pembelian. Fokus pesan kepada produk dan servis yang 

ditawarkan. Tujuan komunikasi adalah pembelian. 

iii. Strategi profil atau Profile strategy untuk mempengaruhi berbagai 

pemegang saham/stakeholder. Fokus pesan ditujukan kepada 

perusahaan atau badan usaha. Tujuan komunikasi adalah untuk 

membangun image.(Sarastuti, 2017).  

Saputra menjelaskan bahwa dalam membuat strategi komunikasi tidak 

hanya memperhitungkan tujuan yang jelas, tetapi juga kondisi dan situasi audiens. 

Langkah-langkah untuk mengidentifikasi audiens dan tujuan adalah sebagai 

berikut:   

a. Mengenal Khalayak Mengenal khalayak haruslah merupakan langkah 

pertama bagi komunikator dalam usaha komunikasi yang 

efektif.Khalayak itu tidak pasif melainkan aktif sehingga antara 



11 

 

 

komunikator dan komunikan bukan hanya terjadi hubungan, tetapi 

juga saling mempengaruhi. Artinya, khalayak dapat dipengaruhi oleh 

komunikan atau khalayak. Untuk menjalin komunikasi antara 

komunikator dengan komunikan harus memiliki tujuan yang sama. 

b. Menyusun Pesan Setelah mengenal khalayak dan situasinya, maka 

langkah selanjutnya dalam perumusan strategi ialah menyusun pesan 

yaitu menentukan teman dan materi.Syarat utama dalam 

mempengaruhi khalayak ialah mampu membangkitkan perhatian. Hal 

ini sesuai dengan Attention To Action Procedure (AA Procedure) yaitu 

membangkitkan perhatian (attention) yang selanjutnya menggerakkan 

seseorang atau banyak orang melakukan suatu kegiatan (action) sesuai 

tujuan yang dirumuskan. 

c. Menetapkan Metode Dalam dunia komunikasi metode penyampaian 

itu dapat dilihat dari dua aspek yaitu: menurut cara pelaksanaannya 

dan menurut bentuk isinya. Hal tersebut diuraikan lebih lanjut bahwa 

yang pertama,melihat komunikasi itu sendiri dari segi pelaksanaannya 

dengan melepaskan perhatian dari isi pesannya.Sedangkan yang kedua 

yaitu melihat komunikasi itu dari segi bentuk pernyataan atau pesan 

dan maksud yang dikandung. Olehnya itu, yang pertama (menurut 

cara pelaksanaannya), dapat diwujudkan dalam dua bentuk yaitu 

redundancy (repetition) dan canalizing. Sedangkan yang kedua 

menurut (menurut bentuk isinya) dikenal dengn sebutan metode 

informatif, persuasif, deduktif dan kursif.  
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d. Hambatan dalam Komunikasi Saat penyampaian pesan, dari 

komunikator pada komunikan sering terjadi tidak tercapainya 

pengertian sebagaimana yang dikehendaki sebaliknya timbul 

kesalahpahaman tidak diterimanya pesan tersebut dengan sempurna 

dikarenakan perbedaan lambang atau bahasa antara apa yang 

dipergunakan dengan yang diterima.(SAPUTRA, 2020). 

2.3 Komunikasi Pemasaran 

 

Sinurat berpendapat bahwa definisi Komunikasi pemasaran adalah usaha 

untuk menyampaikan pesan kepada publik terutama konsumen sasaran mengenai 

keberadaan produk dipasar. Konsep yang secara umum sering digunakan untuk 

menyampaikan pesan adalah apa yang disebut bauran promosi atau bauran 

pemasaran.  (Sinurat et al., 2020). Komunikasi pemasaran atau marketing 

communication dapat diartikan sebagai kegiatan pemasaran dengan menggunakan 

teknik-teknik komunikasi yang bertujuan untuk memberikan informasi kepada 

khalayak agar tujuan perusahaan tercapai, yaitu terjadinya peningkatan 

pendapatan atas penggunaan jasa atau pembelian produk yang ditawarkan 

(Kennedy dan Soemanagara, 2006:5). Perusahaan seperti Wuling Arista Cemara 

menggunakan bentuk komunikasi pemasaran untuk mempromosikan apa yang 

mereka tawarkan dan mencapai tujuan finansial.(Putra et al., 2017). 

Suryanto (2015:521) Komunikasi pemasaran merupakan suatu proses 

pengolahan, produksi serta penyampaian pesan lewat satu maupun lebih saluran 

kepada kelompok khalayak sasaran yang bersifat dua arah dengan tujuan untuk 

mendukung efektivitas dan efisiensi pemasaran produk. Hal senada terkait dengan 
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komunikasi pemasaran sebagaimana disampaikan Prisgunanto (2014:206) adalah 

dengan upaya penciptaan imej (brand) di mata konsumen. Kadang komunikasi 

pemasaran dikaitkan dengan sesuatu berbau seni guna mengarahkan sikap dan 

perilaku konsumen. 

 

2.3.1 Tujuan dan fungsi Komunikasi pemasran 

Peneliti menjelaskan bahwa komunikasi pemasaran memiliki 

beberapa tujuan, yaitu :  

1. Informasi dan promosi yaitu komunikasi digunakan untuk 

mempengaruhi konsumen dan calon konsumen untuk membeli 

produk dengan menggunakan komunikasi massa.  

2. Proses dan pembentukan citra yaitu komunikasi digunakan 

untuk mempengaruhi beberapa tahapan proses pembelian yang 

dilakukan oleh konsumen. 

3. Integrasi yaitu komunikasi digunakan secara efektif dan efisien 

agar konsumen mendapatkan gambaran yang jelas mengenai 

suatu produk.  

4. Hubungan yaitu komunikasi digunakan sebagai sarana untuk 

menyatukan berbagai macam bentuk hubungan yang dibangun 

oleh organisasi dengan konsumen. 

Peneliti juga menjelaskan mengenai fungsi dari komunikasi pemasaran 

tersebut ialah tentang bagaimana suatu komunikasi dapat mempengaruhi target 

sasaran untuk melakukan pembelian barang dan jasa. Komunikasi pemasaran atau 



14 

 

 

lebih dikenal dengan sebutan Marketing Communication adalah proses 

pengembangan dan implementasi berbagai bentuk program komunikasi persuasif 

kepada pelanggan dan calon konsumen secara berkelanjutan, dengan tujuan 

memperngaruhi atau memberikan efek langsung kepada calon konsumen.  

 

2.3.2 Alat- alat komunikasi pemasaran 

Peneliti menggunakan alat komunikasi pemasaran yang terdiri dari 

target sasaran, yaitu: 

i. Iklan atau advertising merupakan bentuk non personal dari 

komunikasi massa yang menawarkan kontrol yang tinggi 

terhadap hasil desain dan penyampaian pesan. Kemampuan 

iklan dalam mempengaruhi target sasaran untuk berpikir dan 

berperilaku dalam hal tertentu masih menjadi pertanyaan. 

Fleksibilitas dalam iklan dinilai bagus karena dapat digunakan 

untuk berkomunikasi secara luas kepada target sasaran 

walaupun biaya yang dikeluarkan juga sangat tinggi.  

ii. Promosi penjualan atau sales promotion. Sama seperti iklan, 

promosi penjualan adalah bentuk komunikasi non personal yang 

memiliki kapasitas lebih untuk menargetkan kepada sasaran 

yang lebih focus (kecil). Promosi penjualan terdiri dari berbagai 

macam teknik pemasaran yang biasanya digunakan untuk 

menambah nilai dari penawaran yang diberikan. Tujuannya 

adalah untuk mengakselerasi penjualan dan mengumpulkan 
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informasi pemasaran. 

iii. Penjualan personal atau personal selling merupakan bentuk 

komunikasi interpersonal yang melibatkan aktivitas tatap muka 

yang dilakukan seorang individu yang mewakili sebuah 

organisassi atau badan usaha untuk mempengaruhi atau 

mengingatkan target sasaran dalam melakukan pembelian. 

Orang penjualan (sales person) terhubung dengan komunikasi 

dalam bentuk komunikasi langsung (one to one) yang 

memungkinkan untuk mendapatkan masukan secara langsung. 

iv. Public relation adalah suatu refleksi dari bentuk komunikasi 

yang memiliki kredibilitas yang tinggi. Banyak bentuk dan cara 

yang digunakan oleh public relation, diantaranya manajemen 

event, sponsorship dan melobi.Pemasaran langsung atau direct 

marketing menargetkan kepada konsumen secara individual 

dengan tujuan untuk memperikan pesan personal dan 

membangun hubungan berdasarkan respon terhadap komunikasi 

langsung tersebut. Media yang dapat memberikan respon secara 

langsung merupakan alat komunikasi utama bagi pemasaran 

langsung.(Sarastuti, 2017).  
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2.3.3 Elemen-elemen komunikasi pemasaran 

Adapun dalam komunikasi pemasaran terdapat beberapa elemen 

penting yang harus di perhatikan antara lain:  

a.) Produk yang berkualitas (Product) 

b.) Harga yang kompetitif (Price) 

c.) Lokasi yang strategis (Place) 

d.) Promosi yang mencapai target (promotion) 

Dari Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa suatu pemasaran yang 

dilakukam oleh sebuah perushaan ialah dengan cara melakukan penyebaran 

pemasaran tersebut, dan hal ini jugak dikenal dengan istilah bauran pemasaran. 

Peneliti melakukan implementasi bauran pemasaran (marketing mix) 

didefinisikan sebagai suatu strategi yang dilakukan oleh suatu perusahaan yang 

dapat meliputi penetapan master plan dan mengetahui serta menghasilkan 

pelayanan (penyajian) produk yang memuaskan pada suatu segmen pasar tersebut 

telah dijadikan pasar sasaran untuk produk yang telah diluncurkan guna menarik 

konsumen melakukan pembelian. (Hermawan Agus, 2012) 

 

2.4  Strategi Komunikasi Pemasaran 

Peneliti menjelaskan bahwa strategi komunikasi pemasaran adalah suatu 

pengambilan keputusan yang meliputi biaya pemasaran, bauran pemasaran, 

anggaran pemasaran serta  kondisi lingkungan  dan kondisi persaingan yang 

sesuai harapan. Alat strategi komunikasi pemasaran ini menggunakan brosur, 

katalog serta pemasaran Penggunaan media sosial seperti Instagram dan facebook. 
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2.4.1 Faktor-faktor perencanaan strategi komunikasi pemasaran 

Suryanto (2015: 529) menjelaskan ada beberapa faktor penting dalam 

perancangan strategi komunikasi pemasaran antara lain yaitu: 

a. Karakteristik intangibility pada kinerja jasa. Dalam hal ini Jasa lebih 

bersifat kinerja dari pada objek sehingga pamasar jasa harus mampu 

mencari cara untuk membuat jasanya lebih konkret dan 

mengklarifikasi tipe kinerja yang dapat diberikan. 

b. Keterlibatan pelanggan dalam produksi jasa. Tekanan untuk 

meningkatkan produktivitas dalam organisasi sering menyebabkan 

perubahan yang signifikan dalam system penyampaian, terutama 

dalam pemanfaatan inovasi teknologi.  

c.  Manajemen penawaran dan permintaan. iklan dan promosi penjualan 

dapat membantu pemasar untuk membentuk permintaan agar selaras 

dengan ketersediaan kapasitas pada periode waktu spesifik.  

Peneliti menjelaskan bahwa strategi komunikasi pemasaran juga merupakan 

suatu proses dalam menyusun pesan yang dimaksudkan untuk menginformasikan 

kepada konsumen tentang suatu layanan atau produk. Strategi komunikasi 

pemasaran dirancang dan diimplementasikan sehingga dapat  dimasukkan ke 

dalam penyampaian pesan dari kegiatan komunikasi pemasaran tersebut. Strategi 

komunikasi pemasaran juga di perlukan dalam mencapai suatu tujuan untuk 

perusahaan. Bagi konsumen, hal ini menjadi kepercayaan terhadap produk Wuling 

Arista Cemara yang ditawarkan kepada calon konsumen. 
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Prisgunanto menjelaskan bahwa strategi komunikasi pemasaran 

mendeskripsikan pesan yang akan dibagikan kepada target pelanggan (penerima) 

tertentu melalui komunikasi pemasaran yang optimal. Terkait penjelasan di atas 

peneliti menyimpulkan bahwa, strategi Komunikasi pemasaran digunakan oleh 

perusahaan untuk mencapai misi, tujuan, dan sasaran yang telah ditetapkan 

dengan mengkoordinasikan berbagai tujuan yang ingin dicapai, serta peluang dan 

ancaman yang dihadapi pasar produk.(Prisgunanto, 2014) 

2.4.2 Strategi Komunikasi Pemasaran Wuling Arista Cemara  

dalam meningkatkan minat publik  

Maulidasari & Yusnaidi menjelaskan konsep mengenai strategi 

komunikasi pemasaran, terdapat dua poin penting terkait strategi 

komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Wuling Arista Cemara 

yaitu :  

1. Strategi Implementasi 

Strategi implementasi ini merupakan strategi tingkat dasar atau 

permulaan dalam implementasi strategi komunikasi pemasaran. 

Dimana, pada tahap ini perusahaan menentukan program dan 

kegiatan, menetapkan tujuan, mengenali pasar dan target pasar, 

serta mengembangkan pesan yang akan disampaikan kepada 

publik. Tahap implementasi ini merupakan kunci penting 

suksesnya manajemen strategi. Pada tahapan ini ditentukan tugas, 

tanggungjawab dan wewenang masing-masing pihak yang terlibat. 

Terutama pada target pasar yang dituju, serta metode pencapaian 
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tujuan adalah bagian penting untuk dibahas dalam penyusunan 

strategi implementasi. 

2. Strategi Pendukung 

Strategi pendukung  merupakan tahapan lanjutan untuk mendukung 

tahapan implementasi. Dalam tahapan strategi pendukung ini 

perusahaan melatih para pembawa atau penyebar pesan (para 

tenaga pemasaran dan pelayanan konsumen), serta 

mengembangkan tata aturan dalam penyebarluasan informasi dan 

pelayanan kepada target pasar. Karyawan wuling Arista Cemara 

yang bertugas untuk melakukan kegiatan pemasaran dan pelayanan 

kepada konsumen terhadap produk mobil listrik yang akan di 

pasarkan, telah mendapat pelatihan sesuai keahlian yang 

dibutuhkan pada bidang yang menjadi tanggungjawabnya. Para 

karyawan juga terus diingatkan oleh manager untuk menaati dan 

menerapkan standar operational prosedur dalam setiap kegiatan dan 

program kerja yang mereka jalankan , terutama pada kegiatan 

exhibition para karyawan harus melakukan impelentasi strategi 

komunikasi pemasaran yang  menarik untuk meningkatkan minat 

publik pada produk terbaru wuling arista cemara yaitu mobil listrik 

Air EV. 
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2.5 Teori AIDDA 

Peneliti menjelaskan bahwa strategi komunikasi pemasaran memerlukan 

konsep teori AIDDA  yang dilakukan oleh perusahaan agar komunikasi  tersebut 

menjadi efektif. AIDDA merupakan singkatan dari Attention, Interest, Desire, 

Decision dan Action. Konsep AIDDA menjelaskan tahapan proses respon 

konsumen dalam pengambilan keputusan. AIDDA digunakan sebagai pedoman 

dan pertimbangan dalam pemasaran produk karena prinsipnya yang sederhana 

namun sangat penting sebagai bahan dalam menarik konsumen. Adapun pesan 

dalam strategi komunikasi pemasaran yaitu harus, mendapatkan perhatian 

(Attention), Mempertahankan minat (Interest), membangkitkan Hasrat (Desire), 

Keputusan (Decision) dan meraih Tindakan (Action), konsep tersebut dikenal 

sebagai teori model AIDDA. Peneliti menggunakan model teori AIDDA karena 

teori ini sering digunakan oleh para pemasar untuk mengetahui strategi dalam 

menarik/memikat pelanggan, dengan menggunakan 5 (lima) elemennya di atas 

sebagai proses pengambilan keputusan pembelian. 

Wuling Arista Cemara telah melakukan berbagai cara untuk mendapatkan 

perhatian (Attention) dari para calon konsumen, terutama melalui iklan media 

sosial. Hal ini  bertujuan untuk melakukan pemasaran produk terutama, pada 

mobil listrik Air EV. Ketertarikan (interest) dapat dimaknai sebagai perasaan 

ingin mengetahui lebih dalam tentang sesuatu hal yang menghadirkan daya tarik 

tertentu pada suatu produk. Ketertarikan publik terhadap produk yang akan di 

tawarkan di bangun melalui berbagai macam bentuk promosi salah satu nya 

dengan cara , memberikan beberapa contoh katalog serta follow up konsumen 
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mengenai penawaran menarik yang di tawarkan oleh setiap karyawan yang 

melakukan canvasing ( penyebaran brosur ) di setiap daerah yang telah tuju 

sebagai target pasar , guna dapat memperkenalkan produk terbaru mereka yaitu 

mobil listrik Air EV serta juga dapat meningkatkan strategi pemasarannya. 

Keinginan atau Hasrat (Desire) adalah kemauan yang timbul dari hati tentang 

sesuatu yang menarik perhatian khalayak sasaran atau calon kosumen, Jika hasrat 

dan keinginan konsumen begitu kuat baik karena dorongan dari dalam atau 

rangsangan persuasif dari luar maka konsumen atau pembeli tersebut akan 

mengambil keputusan membeli (Action to buy) produk yang di tawarkan.(Lestari 

& Petri, 2015). 

Wuling Arista Cemara melakukan beberapa upaya agar tercapainya keinginan 

konsumen dengan cara memberikan penawaran terbaik berupa potongan harga di 

setiap pembelian produk mobil listrik Air EV mereka. Selain hal tersebut mereka 

juga menyediakan service after sales (mengingatkan kepada konsumen mengenai 

waktu service untuk mobil lisrik), serta bebas test drive terhadap calon konsumen 

agar produk yang di pilih dapat memenuhi keinginan mereka. Pengambilan 

keputusan (decision) merupakan hal yang paling penting dilakukan oleh penjual 

dan konsumen , setelah melakukan berbagai macam diskusi penawaran maka  

terjadilah keputusan yang tepat terhadap penawaran produk tersebut. Dan aksi 

(action) memiliki arti, suatu kegiatan untuk merealisasikan keyakinan dan 

ketertarikan terhadap sesuatu produk kepada konsumen. 
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2.6 Minat Publik  

Devi menjelaskan bahwa minat adalah suatu kondisi dimana seseorang 

memiliki perhatian  dan rasa suka terhadap sesuatu serta mempunyai keinginan 

untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan lebih lanjut. Sedangkan 

menurut Sumadi bahwa minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 

pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat merupakan 

dorongan dari psikis seorang individu untuk melakukan sesuatu atau 

menggunakan sesuatu tanpa dorongan atau suruhan pihak lain.(Devi et al., 2022). 

Peneliti berpendapat timbulnya minat seseorang disebabkan rasa tertarik 

atau rasa senang terutama pada kebutuhan dan keinginan mereka. Publik adalah 

sekelompok orang (atau satu orang) yang jelas, yang menjalin atau harus menjalin 

hubungan istimewa dengan perusahaan. Dalam definisi sederhana, publik juga 

bisa diartikan sebagai banyak orang atau juga umum. Seperti makna dari ruang 

publik, konsumsi publik, dan lain sebagainya. Menurut Pauline Pudjiastuti Publik 

adalah orang - orang yang ada di luar keanggotaan, yang juga sangat mungkin 

tertarik pada isu yang akan dinaikkan. Menurut Bambang Sugiharto & Agus 

Rachmat W., Publik adalah segala hal serentak bukan apap pun juga, kekuatan 

yang paling berbahaya serentak sesuatu yang paling tak bermakna, orang bisa saja 

bicara atas nama publik, tetapi tetap publik itu bukan sosok nyata siapa 

pun.(Jailani, 2013). 

Peneliti menyimpulkan bahwa minat publik secara keseluruhan dapat di 

artikan sebagai keinginan atau ketertarikan seseorang terhadap suatu hal, baik itu 

jasa maupun produk. 
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2.6.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi minat publik 

 Peneliti berpendapat dalam hal ini ada beberapa faktor penting 

yang mempengaruhi minat publik, pada produk mobil listrik Air EV di  

wuling arista cemara yaitu :  

a. Faktor kebutuhan   

Timbul minat dalam diri seseorang dapat didorong oleh kebutuhan 

salah satu nya kebutuhan sosial. Pada produk mobil listrik Air Ev 

yang di luncurkan wuling dapat mempermudah seseorang dalam 

menghemat bahan bakar terhadap pengguna nya , serta desain yang 

unik dapat mengalihkan pandangan publik, oleh sebab itu perusahaan 

wuling arista cemara mampu meningkatkan minat publik terhadap 

pemasaran produk mobil listrik. 

b. Faktor motif sosial.  

Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong oleh motif 

sosial yaitu mendapatkan pengakuan serta penghargaan diri dari 

lingkungan. 

c. Faktor emosional. 

 Faktor yang merupakan ukuran intensitas seseorang dalam menaruh 

perhatian terhadap suatu kegiatan atau objek tertentu 
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2.7 Wuling Arista Cemara ( PT.Arista Jaya Lestari) 

Peneliti mengambil PT. Arista Jaya Lestari (Wuling Arista Cemara) sebagai 

tempat yang akan di teliti. PT. Arista Jaya Lestari (Wuling Arista Cemara) 

merupakan perusahaan yang bergerak dibidang otomotif. PT. Arista Jaya Lestari 

(Wuling Arista Cemara) didirikan di Medan, Sumatera Utara. PT. Arista Jaya 

Lestari (Wuling Arista Cemara) baru baru ini meriliskan produk terbaru dari yang 

dimiliknya, yaitu mobil listrik yang kekinian (Wuling Air EV). 

Wuling Air EV merupakan Kendaraan listrik pertama Wuling di Indonesia 

yang menawarkan beragam keunggulan, mulai dari kemudahan pengisian daya 

yang dapat dilakukan di rumah, keamanan baterai yang terjamin, sampai dengan 

rangka yang kokoh serta airbag yang membuat konsumen dapat merasa tenang 

dan aman dalam menggunakannya. Wuling Air EV juga memiliki variasi warna 

menarik seperti Pristine White, Avocado Green, Lemon Yellow, Peach Pink, dan 

Galaxy Blue. Yang memberikan pilihan warna terbaik dan unik yang bisa di 

tawarkan oleh pubik. 



 

25 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian metode deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif diartikan sebagai penelitian yang mengkaji peristiwa tindakan 

sosial yang alami menekankan pada cara orang menafsirkan, dan memahami 

pengalaman mereka untuk memahami realitas sosial sehingga individu mampu 

mecahkan masalahnya sendiri.(Nurmalasari & Erdiantoro, 2020). Tujuan 

penelitian kualitatif ialah untuk memberikan gambaran secara detail dan rinci 

tentang potret suatu keadaan dalam konteks alamiahnya (lingkungan alamnya), 

untuk memahami apa yang sebenarnya terjadi, mengingat apa yang ada dalam 

bidang kajiannya. Penelitian terdahulu bependapat bahwa tujuan penelitian 

kualitatif adalah untuk memberikan gambaran secara detail dan rinci tentang 

potret suatu keadaan dalam konteks alamiahnya (lingkungan alamnya), untuk 

memahami apa yang sebenarnya terjadi, mengingat apa yang ada dalam bidang 

kajiannya.(Fadli, 2021). 

Peneliti melakukan penelitian yang dilakukan kepada manajer atau kepala 

cabang yang ada di wuling arista cemara medan dengan menggunakan metode 

penilitian deskriptif kualitatif sehingga dapat menghasilkan suatu data berupa 

keterangan serta data yang dianalisis berbentuk deskriptif. 
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3.2 Kerangka konsep  

Zakariah M.A. et al. (2020:14), menyatakan bahwa kerangka konsep adalah 

hubungan antara konsep yang dibangun berdasarkan hasil-hasil studi empiris 

terhadulu sebagai pedoman dalam melakukan penelitan. Konsep merupakan 

abstraksi yang terbentuk oleh generalisasi dari hal hal yang khusus. Oleh karena 

itu konsep merupakan abstraksi, maka konsep tidak dapat langsung di amati dan 

diukur melalui konstruk yang dikenal dengan istilah variabel. Konsep 

dimaksudkan untuk menjelaskan hal-hal penting dan teoretis dalam penelitian, 

yang tujuannya adalah untuk menjelaskan hal-hal yang masih bersifat abstrak. 

Dari uraian diatas maka kerangka konsep dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         STRATEGI KOMUNIKASI 

PEMASARAN 

MINAT PUBLIK PADA PRODUK 

MOBIL LISTRIK 

(WULING AIR EV) 

 TEORI AIDDA 

(Attention,Interest,Desire,Decision, 

Action) 

PRODUK 
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3.3 Definisi konsep  

(Iwan, 2019) Hermawan iwan Imenyatakan Definisi konsep dilakukan 

secara bertahap, teori dapat dibangun dengan mengumpulkan konsep dan data 

yang ditemukan dilapangan, di analisis dengan teori yang digunakan penelitian, 

kemudian akan membentuk suatu penafsiran yang komprehensif terhadap 

konsepkonsep tersebut sehingga di harapakan dapat membentuk teori baru atau 

menyempurnakan teori yang sudah ada sebelumnya. Adapun yang menjadi 

konsep dalam kerangka konsep diatas adalah : 

1. Strategi Komunikasi Pemasaran 

2. Wuling Arista Cemara 

3. Minat publik pada produk mobil listrik (Wuling Air EV). 

 

3.4 Kategorisasi penelitian 

Konsep Teoritis Indikator 

Strategi komunikasi pemasaran oleh 

Wuling Arista Cemara 

 

• Iklan atau advertising : 

melakukan promosi melalui 

Media Sosial  

• Personal selling : 

melakukan flyering serta 

mem follow-up konsumen 

• Memberikan tawaran: 

berupa discount menarik 
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sesuai permintaan 

konsumen 

Meningkatkan minat publik terhadap 

mobil listrik 

• Melakukan exhibition dan 

memberikan beberapa 

katalog terhadap konsumen 

untuk meningkatkan minat 

publik. 

• Banyaknya pemakaian dari 

mobil listrik di kota medan 

berdasarkan informasi 

Wuling Arista Cemara 

 

3.5 Informan dan Narasumber 

Informan dan Narasumber dalam penelitian ini adalah Michael,SE selaku 

Manager Wuling Arista Cemara, Vanessa, Habib, dan Dara Nurlela selaku  sales 

Wuling Arista Cemara. 

3.6 Teknis pengumpulan data 

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data, teknik pengumpulan data 

adalah metode yang peneliti gunakan untuk memperoleh data dan beberapa 

informasi yang nantinya digunakan sebagai fakta pendukung saat menyajikan 

hasil penelitian. Dalam penelitian ini peniliti menggunakan 3 hal penting. Teknik 

pengumpulan data yaitu:  
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1. Observasi 

Observasi merupakan cara yang dilkaukan oleh peneliti dalam 

memperoleh daya yang digunakan untuk memenuhi kegiatan penelitian. 

Observasi dilakukan dengan mengunjungi secara langsung tempat dari 

objek penelitian yang akan di teliti.  

2. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi antar dua orang, melibatkan 

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari peneliti yang telah 

mengajukan beberapa pertanyaan. Berdasarkan tujuan tertentu, wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan menggunakan metode 

wawancara berstruktur. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan 

sumber data-data berupa foto maupun arsip-arsip catatan yang kemudian 

akan menjadi rujukan dan di teliti lebih lanjut. 

3.7 Teknis Analisis Data 

Peneliti menggunakan tahapan analisis ini yang digunakan dalam 

pengolahan data agar memperoleh informasi menggunakan studi kasus. “setiap 

analisis kasus mengandung data berdasarkan wawancara, data berdasarkan 

pengamatan, data dokumenter, kesan dan pernyataan orang lain mengenai kasus 

tersebut”. Semua hasil data yang terlebih dahulu dianalisis sesuai dengan kasus 

yang terjadi pada Wuling Arista Cemara 
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1) Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

2) Penyajian Data 

Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif berbentuk 

catatan lapangan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, sehingga 

memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, apakah 

kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus- menerus selama 

berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti 

kualitatif mulai mencatat, penjelasan-penjelasan, alur sebab dan 

akibat. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara longgar, tetap 

terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula 

belum jelas, namun kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan 

mengakar dengan kokoh (Rijali, 2018). 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Jl. Cemara No.200, Pulo Brayan Darat II, Kecamatan. 

Medan Timur., Kota Medan. Untuk waktu penelitian dimulai pada bulan februari 

sampai mei 2023. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif kualitatif karena tidak hanya 

menggunakan penelitian pengambilan keputusan tetapi juga wawancara dan 

dokumetasi dilapangan. Saat melakukan penelitian, peneliti mewawancarai 

beberapa narasumber untuk mengetahui bagaimana “Strategi komunikasi 

pemasaran dalam meningkatkan minat publik pada produk mobil listrik di Wuling 

Arista Cemara Medan”. Data yang dikumpulkan oleh peneliti diperoleh dari 

melakukan wawancara melalui proses tanya jawab secara langsung atau 

melakukan pertemuan tatap muka dengan narasumber. Selama wawancara, 

peneliti menanyakan 20 pertanyaan untuk 4 orang. Selain wawancara, peneliti 

juga menggunakan metode observasi dan metode pencatatan dokumenter untuk 

melakukan penelitian guna membantu peneliti memperoleh data penelitian yang 

efektif. 

Peneliti menjelaskan bahwa mobil listrik Air EV merupakan produk terbaru 

yang launching oleh perusahaan Wuling Arista Cemara dengan tujuan untuk dapat 

digunakan publik sebagai sarana kendaraan yang memberikan experience menarik 

bagi pengendara, serta desain nya yang unik dan tidak terlalu besar namun muat 

untuk 4 orang. Mobil listrik air EV juga dapat di gunakan di dalam kota maupun 

luar kota dengan ketahanan baterai 10 jam. Mobil listrik Air EV telah di pasarkan 

sejak tahun 2023 di kota Medan khusus nya Wuling Arista Cemara. 
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Peneliti mengamati terlebih dahulu mengenai tentang strategi komunikasi 

pemasaran yang di terapkan manager wuling arista pada karyawan. Untuk tercapai 

nya target dalam meningkatkan minat publik pada produk mobil listrik, manager 

wuling arista memberi arahan serta masukan kepada karyawan yang bersangkutan 

antara lain, sales counter, sales promotor lapangan, dan staff admin tentang 

bagaimana strategi komunikasi pemasaran yang tepat untuk di lakukan saat 

pemasaran langsung maupun digital sehingga para karyawan mampu dan dapat 

memasarkan produk dengan benar. 

Hasil wawancara informan penelitian : 

I. Nama : Michael, SE. 

Status : Manager Wuling Arista Cemara 

Peneliti menarik kesimpulan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

kepada narasumber I (pertama), yaitu Bapak Michael, SE mengenai bagaimana 

strategi komunikasi pemasaran yang di ketahui Bapak Michael khusus nya di 

Wuling Arista Cemara Dan apa yang dapat membedakan nya pada perusahaan 

lain serta tentang berpengaruh nya media sosial sebagai sarana pemasaran pada 

publik. 

Narasumber Bapak Michael, SE selaku manajer wuling arista yang telah 

berkarir selama 2 tahun beliau menjawab  bahwa yang pertama itu strategi 

merupakan tentang bagaimana cara suatu individu maupun kelompok untuk tepat 

terhadap target yang ingin di capai. contoh nya dalam melakukan pemasaran agar 

hal tersebut berhasil, dibutuhkan strategi yang sangat sesuai. sedangkan 

komunikasi pemasaran merupakan suatu tindakan yang banyak dilakukan oleh 
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perusahaan marketing dibidang apa pun termasuk Wuling Arista Cemara yang 

bergerak di bidang otomotif. Wuling Arista Cemara  melakukan beberapa tahap 

strategi komunikasi pemasaran dalam memasarkan setiap produk nya, antara lain 

seperti mobil listrik Air EV yang terbaru wuling arista cemara juga memanfaatkan 

pemasaran nya dengan strategi komunikasi pemasaran di bidang digital marketing 

seperti membuat iklan di media sosial hal tersebut sangat berpengaruh dalam 

meningkatkan minat publik serta tertarik nya publik pada produk terbaru yaitu 

mobil listrik Air EV. Terkait pertanyaan tersebut, secara keseluruhan strategi 

komunikasi pemasaran merupakan suatu tindakan yang penting bagi perusahaan 

Wuling Arista cemara dalam meningkatkan minat publik terutama pada produk 

terbaru dari perusahaan tersebut yaitu mobil listrik Air EV.   

Bapak Michael juga menjelaskan bahwa ada hal yang di miliki wuling arista 

khususnya unit cemara medan yang berbeda dari perusahaan lainnya, perusahaan 

Wuling Arista Cemara sangat kompleks dalam meningkatkan minat publik 

terhadap produk yang akan mereka pasarkan. Salah satu nya mewajibkan 

penjadwalan terhadap seluruh karyawan untuk melakukan exhibition serta event, 

hampir sebulan penuh di beberapa swalayan dan mall untuk mempromosikan 

produk terbaru mereka yaitu mobil listrik Air EV. tidak hanya itu, pihak Wuling 

Arista Cemara juga mewajibkan setiap karyawannya untuk melakukan pemasaran 

secara langsung dengan kegiatan Canvasing atau bisa di sebut memberikan brosur 

berupa katalog di setiap kecamatan yang telah di tentukan, agar banyak publik 

dapat mengenal produk terbaru dari mobil listrik Wuling Air EV, dan juga pihak 

karyawan dapat meningkatkan pencapaian target dalam pemasaran nya. Hal 
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tersebut jarang di miliki oleh perusahaan lain.  Ungkap Bapak Michael, SE. dalam 

wawancara tersebut. 

II. Nama  : Vanessa 

Status : Staff Admin Wuling Arista Cemara 

Ibu Vanessa, selaku Staff Admin dari wuling arista cemara medan, saat 

ditanya oleh penulis dari mulai kapan wuling arista cemara mewajibkan seluruh 

karyawan nya untuk melakukan promosi melalui digital marketing seperti iklan 

media sosial ? Ibu Vanessa mengakatakan bahwa sedari awal karyawan masuk ke 

perusahaan wuling arista cemara di wajibkan untuk memiliki  akun media sosial 

yang terkhusus untuk mempromosikan setiap produk dan membuat konten 

menarik mengenai keunggulan produk serta mewajibkan para karyawan juga 

melakukan pemasaran langsung dan dilakukan sehabis meeting. Setiap karyawan 

melakukan canvasing atau memberikan katalog produk sebagai bentuk pemasaran 

langsung pada publik  dengan tujuan agar dapat meningkatan minat publik pada 

produk yang akan di pasarkan. 

Ibu vanessa juga mengatakan agar sukses nya dalam melakukan pemasaran 

produk, Wuling Arista Cemara sangat memfokuskan promosi produk nya lewat 

exhibition atau pameran. Wuling Arista Cemara juga menggunakan hari Weekend 

sebagai waktu yang tepat dalam melakukan pameran produk, terutama pada 

produk mobil listrik Air EV, di karnakan hari weekend sangat ramai pengunjung 

dan hal tersebut dapat menarik minat publik.   
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Ibu vanessa juga mengungkapkan mobil listrik Air EV mulai pasarkan di 

kota medan pada tahun 2022 dan mulai banyak peminat nya pada awal tahun 

2023, dalam hal ini Wuling Arista Cemara semakin pesat dalam melakukan 

strategi komunikasi pemasaran terutama pada pemasaran langsung yang dilakukan 

di pusat swalayan atau mall, di karnakan tempat tersebut ramai nya pengunjung 

sehingga upaya meningkatkan minat publik terhadap mobil listrik Air EV berhasil 

dilakukan dan cukup dalam mencapai target pemasaran. 

III. Nama : Habib 

Status : Sales Promotor Lapangan Wuling Arista Cemara 

Peneliti juga melakukan wawancara kepada sales promotor Wuling Arista 

Cemara yaitu bapak habib. ada beberapa pertanyaan yang di tanya oleh penulis 

yaitu siapa yang bertanggung jawab atas pelaksanaan exhibition, dan seperti apa 

target yang tepat untuk menjadi prospek dalam pemasaran produk mobil listrik 

Air EV, serta bagaimana seorang sales atau promotor mendapatkan target. 

Bapak habib menjawab, bahwa ketika Wuling Arista Cemara melakukan 

exhibition dan event maka untuk pertanggung jawaban nya akan di serahkan 

wuling arista cemara kepada bapak Michael selaku manajer untuk mengawasi 

para karyawan yang juga bertanggung jawab dalam memasarkan produk mobil 

listrik Air EV. Dalam mencapai target pemasaran produk promotor atau sales 

yang bertanggung jawab di haruskan untuk mendapatkan contact person dari 

konsumen agar dapat memfollow-up customer untuk promosi mobil listrik Air EV 

dan hal ini juga termasuk strategi komunikasi pemasaran untuk meningkatkan 

minat publik. Bapak Habib juga mengatakan sebagai seorang sales atau promotor 
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dalam memasarkan produk mobil listrik agar produk yang di pasarkan dapat 

menarik minat publik bapak habib melakukan beberapa tahapan promosi 

penjualan yaitu membayar iklan Instagram untuk meningkatkan viewers terhadap 

konten mobil listrik Air EV dengan begitu jumlah publik yang tertarik cukup 

banyak sehingga pemasaran berhasil dilakukan, berikutnya menarik minat publik 

dengan menjamin penawaran terbaik seperti potongan harga yang fantastik, 

dengan begitu publik tertarik untuk membeli mobil listrik Air EV, serta warna 

yang eye-catching juga membuat publik percaya bahwa mobil listrik Air EV 

sangat unik.  

Bapak habib menjelaskan bahwa ketika produk mobil listrik Air EV berhasil 

di pasarkan kepada publik, dan terjadi nya minat konsumen dalam mengambil 

keputusan pembelian maka keseriusan konsumen dalam membeli produk dapat 

terjadi bila pihak konsumen melakukan pembayaran DP pada produk yang mereka 

inginkan seperti mobil listrik Air EV. Dan biasa nya dealing dilakukan setelah 

mendapatkan persetujuan dari pihak Wuling Arista Cemara Medan. 

IV. Nama : Dara Nurlela 

Status : Sales Counter Wuling Arista Cemara  

Ibu Dara Nurlela selaku sales counter wuling arista cemara beliau 

mengatakan bahwa seorang sales counter melakukan pemasaran produk sangat 

mengandalkan dibidang digital marketing salah satu nya membuat konten 

promosi mobil listrik Air EV dan mendeskripsikan mengenai mobil listrik tersebut 

menurut ibu dara nurlela karena zaman sekarang semua orang tidak luput dari 

sosial media sehingga pemasaran melalui digital sangat efektif karena publik 
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banyak tertarik dengan keunggulan mobil listrik yang di pasarkan di media sosial 

tersebut. Ibu Dara nurlela juga menejelaskan bahwa terdapat kekurangan dan 

kelebihan antara pemasaran langsung dan digital marketing. Beberapa kekurangan 

dan kelebihan nya ialah ketika melakukan pemasaran melalui digital kelebihan 

nya banyak publik yang dapat melihat mengenai deskripsi keunggulan produk 

melalui konten yang di buat oleh para karyawan, kekurangan nya publik tidak 

dapat melihat langsung serta merasakan keunggulan produk melalui test drive.  

Peneliti menarik kesimpulan bahwa pemasaran langsung memliki 

keunggulan terhadap calon konsumen yang dapat melihat dan merasakan manfaat 

apa saja yang dimiliki mobil listrik Air EV melalui test drive tetapi, kekurangan 

nya produk tersebut hanya dapat dilihat oleh publik terutama yang berada di 

exhibition. 

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan strategi 

komunikasi pemasaran pada bidang digital maupun langsung keduanya memiliki 

manfaat tujuan yang berbeda. peneliti juga berpendapat bahwa melalukan promosi 

langsung seperti pada exhibition maupun melalui digital kedua nya cukup menarik 

perhatian, hanya saja yang dapat membedakan ketika dapat dilihat langsung dan 

tidak. tetapi hal tersebut tidak menjadi tolak ukur Wuling Arista Cemara untuk 

tetap terus berfokus melakukan pemasaran produk baik langsung maupun melalui 

digital. 
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4.2 PEMBAHASAN 

Peneliti berpendapat bahwa Wuling Arista Cemara dapat meningkatkan 

minat dari publik / khalayak, dengan cara manajer Wuling Arista Cemara  

melakukan beberapa strategi komunikasi pemasaran terutama dalam strategi 

promosi penjualan, dengan terbentuknya  strategi tersebut, maka Wuling Arista 

Cemara berjalan dengan mudah untuk meningkat minat dari publik . 

Publik sebagai sarana awal prospek dari seluruh karyawan wuling arista 

cemara untuk mendapatkan calon konsumen yang serius ke arah pembelian suatu 

produk mobil listrik, calon konsumen yang telah di prospek oleh karyawan dari 

wuling arista cemara merupakan suatu peluang bagi karyawan untuk mendapatkan 

kesempatan calon konsumen yang serius ke arah pembelian mobil listrik. 

Karyawan wuling arista cemara melakukan beberapa tahap  strategi komunikasi 

pemasaran yang telah di trainingkan sebelum terjun ke publik agar karyawan 

tersebut bisa mendapatkan prospek yang banyak, semakin banyak prospek yang 

didapatkan, maka semakin banyak juga peluang yang bisa di jadikan sebagai 

konsumen yang serius untuk melakukan pembelian suatu produk mobil listrik.  

Mobil listrik Wuling Air EV yang di pasarkan oleh Wuling Arista Cemara 

memiliki beberapa varian warna, seperti warna Pristine White, Avocado Green, 

Lemon Yellow, Peach Pink, dan Galaxy Blue. Dengan adanya varian warna dari 

mobil listrik tersebut dapat banyak diminati oleh publik khususnya di kalangan 

anak muda di kota medan. Tidak hanya itu jika di banding dengan mobil listrik 

dengan brand lain, mobil listrik Wuling Air EV lebih unggul dari segi harga dan 
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desain yang futuristik dan di lengkapi dengan fitur-fitur kekinian yang layak 

digunakan sebagai mobil harian yang mewah. Meskinpun terlihat kecil, namun 

Wuling Air EV dapat menampung 4 orang dewasa dengan kapasitas bangku 2 

dibagian depan dan 2 di bagian belakang. Tidak hanya itu, mobil listrik Wuling 

Air EV juga di sematkan fitur canggih berupa WIND (Wuling Indonesia 

Command) guna memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mengoperasikan 

fitur-fitur di mobilnya seperti membuka jendela, radio, musik dan sebagainya 

hanya dengan perintah suara dalam Bahasa Indonesia. 

Peneliti berpendapat bahwa mobil listrik Wuling Air EV juga di lengkapi 

dengan sistem IoV (Internet Of Vehicle) yang dapat mempermudah pengguna 

untuk dapat membuka dan menutup jendela, mengaktifkan mesin, mendinginkan 

kabin, mengunci pintu, hingga dapat mengetahui posisi mobil tersebut dengan 

aplikasi MyWuling+ di smartphone para penggunanya, maka dari itu tidak ada 

kompetitor yang dapat lebih unggul dari mobil listrik tersebut. 
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Gambar 4.1 Suasana Exhibition Mobil listrik di pusat pembelanjaan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Penelitian Tahun 2023 

Manajer Wuling Arista Cemara Medan sangat kompleks dalam melakukan 

tahapan-tahapan strategi komunikasi pemasaran secara spesifik dalam hal 

meningkatkan minat publik terutama pada mobil listrik, produk mobil listrik ini 

merupakan produk terbaru dari wuling arista cemara dan di beri nama Wuling Air 

EV dan di rilis pada tahun 2022, manager Wuling Arista Cemara melakukan 

upaya pemasaran produk kepada karyawan dengan menempatkan exhibition atau 

pameran produk di lokasi yang strategis dan tempat nya di pusat perbelanjaan 

bintang 4 kota Medan yaitu supermarket tiara, lokasi yang ramai pengunjung dan 

publik tertarik untuk melihat produk mobil listrik Air EV tersebut. 
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Gambar 4.2 Karyawan melakukan strategi komunikasi  

pemasaran langsung berupa canvasing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Penelitian Tahun 2023 

 

Manager wuling arista cemara terus melakukan improvisasi terhadap 

karyawan dalam upaya meningkatkan minat publik terhadap mobil listrik Wuling 

Air EV, upaya pemasaran langsung juga telah dilakukan. Selain ada nya 

Exhibition atau pameran, manager wuling arista cemara memberi jobdesk kepada 

setiap karyawan melakukan canvasing di daerah yang memungkinkan untuk 

mencapai prospek.  
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Gambar 4.3 Wuling Arista Cemara melakukan promosi strategi komunikasi 

pemasaran digital berupa promosi media sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Dokumentasi Penelitian Tahun 2023 

Manajer Wuling Arista Cemara juga menerapkan kepada seluruh karyawan 

untuk melakukan iklan promosi melalui media sosial,  agar banyak publik yang 

mengetahui akan kehadiran mobil listrik dari Wuling Arista Cemara tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 SIMPULAN 

Peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

dengan judul skripsi "Strategi komunikasi pemasaran dalam meningkatkan minat 

publik terhadap produk mobil listrik di Wuling Arista Cemara Medan”, Maka 

peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut : 

Manajer Wuling Arista Cemara memanfaatkan pemasaran nya dengan 

strategi komunikasi pemasaran di bidang digital marketing seperti membuat iklan 

di media sosial hal tersebut sangat berpengaruh dalam meningkatkan minat publik 

serta tertarik nya publik pada produk terbaru yaitu mobil listrik Air EV dan 

meningkatkan minat publik terhadap produk mobil listrik yang akan pasarkan. 

Dan mewajibkan penjadwalan terhadap seluruh karyawan untuk melakukan 

exhibition serta event, hampir sebulan penuh di beberapa swalayan dan mall untuk 

mempromosikan produk terbaru mereka yaitu mobil listrik Air EV. Serta 

mewajibkan setiap karyawannya untuk melakukan pemasaran secara langsung 

dengan kegiatan Canvasing atau bisa di sebut memberikan brosur berupa katalog 

di setiap kecamatan yang telah di tentukan. 
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5.2 Saran 

Peneliti menyarankan bahwa strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan 

oleh Wuling Arista Cemara ini dapat meningkatkan lagi produktifitas dari media 

sosial kepada seluruh karyawan, agar terciptanya suatu branding tersendiri 

terhadap Wuling Arista Cemara terutama pada produk mobil listrik Wuling Air 

EV.  
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PANDUAN WAWANCARA PENELITIAN 

 
A. Identitas Narasumber 

1. Nama  : 

2. Usia  : 

3. Agama  : 

4. Jenis Kelamin : 

5. Jabatan  : 

 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Menurut bapak apa yang bapak ketahui mengenai strategi komunikasi 

pemasaran? 

2. Apa yang membedakan strategi komunikasi pemasaran yang 

dilakukan oleh wuling arista cemara dengan perusahaan lainnya ? 

3. Strategi apakah yang dilakukan oleh perusahaan wuling arista dalam 

meningkatkan minat publik? Terutama pada penjualan mobil listrik? 

4. Selain melakukan exhibition dan promosi melalui media 

sosial,Langkah apa saja yang dilakukan wuling arista cemara terhadap 

strategi komunikasi pemasarannya? 

5. Menurut bapak apakah melakukan iklan di sosial media seperti 

facebook dan Instagram berjalan efektif untuk meningkatkan minat 

publik ? 

6. Kapan waktu yang tepat bagi wuling arista untuk mengadakan 

exhibition ? 

7. Sejak kapan wuling arista cemara mewajibkan seluruh karyawan 

untuk melakukan promosi melalui media sosial? 

8. Kapan bapak memulai karir sebagai publik relations di wuling arista 

cemara medan? 

9. Sejak kapan produk wuling Air Ev ( mobil listrik ) mulai dipasarkan di 

Kota Medan ? 

10. Di waktu kapan sales wuling arista cemara melakukan strategi 

komunikasi pemasaran melalui flyering / canvassing ? 
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11. Di mana saja tempat yang strategi bagi wuling arista untuk 

melakukan promosi agar dapat menarik minat publik ? 

12. Menurut ibu di mana saja tempat yang strategis untuk 

melakukan pemasaran langsung ? 

13. Siapa saja yang bertaanggung jawab atas kegiatan exhibition yang 

dilakukan ? 

14. Menurut bapak target seperti apa yang di butuhkan untuk menjadi 

prospek dalam strategi pemasaran produk mobil listrik ? 

15. Menurut bapak bagaimana strategi komunikasi pemasaran yang 

dilakukan wuling arista cemara ? 

16. Bagaimana cara bapak selaku kepala cabang atau manajer dalam 

meningkatkan kualitas strategi komunikasi pemasaran terhadap 

karyawan agar, publik tertarik terhadap produk mobil listrik? 

17. Mengapa wuling arista cemara sering sekali mengadakan exhibition 

di beberapa mall atau swalayan , dan apakah hal tersebut merupakan 

salah satu cara meningkatkan strategi pemasaran? 

18. Bagaimana cara wuling arista cemara dalam memilih tempat yang 

strategis untuk melakukan exhibition dalam menarik minat publik? 

19. Menurut bapak melakukan iklan di sosial media seperti facebook dan 

Instagram , apakah berjalan efektif untuk meningkatkan minat 

publik? 

20. Bagaimana kelebihan dan kekurangan dari strategi komunikasi 

pemasaran di media sosial dan Pemasaran langsung ? 
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